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Abstrak

Spiritualits merupakan terobosan untuk mendorong motivasi guru dalam meningkatkan
kapasitas dan kualitas kerja. Proses kerja dengan spiritualitas akan mampu
mewujudkan kreatiftas guru dalam kinerjanya menuju pembelajaran yang berkualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara spiritualitas dan
kreatifitas guru terhadap kinerja guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Se Kabupaten
Demak.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, sedangkan
rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan jenis penelitian expost
facto. Data penelitian diperoleh menggunakan metode korelasional dengan menyebar
angket kepada responden 165 guru Akidah Akhlak di Madrasah aliyah se kabupaten
Demak.

Berdasarkan temuan data hasil angket bahwa spiritualitas guru secara bersama-sama
dengan kreatifitas guru berpengaruh terhadap kinerja guru Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah se Kabupaten Demak. Dari hasil regresi linier berganda diketahui bahwa Y =
0.590 x X1 +0.173 x X2 + 12.012. Dari persamaan garis regresi di atas dapat dilihat
bahwa 0.590 > 0.173 yang berarti bahwa faktor spiritualitas guru yang bernilai 0.590
lebih besar dibandingkan nilai kreatifitas guru yaitu 0.173 sehingga spiritualitas guru
lebih berpengaruh dibandingkan kreatifitas guru terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Spiritualitas Guru; Kreatifitas Guru; Kinerja Guru.

Abstract

Spirituality is a breakthrough to encourage teacher motivation in increasing the
capacity and quality of work. The process of working with spirituality will be able to
realize the creativity of teachers in their performance towards quality learning. This
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study aims to determine the influence between spirituality and teacher creativity on the
performance of Akidah Akhlak Madrasah Aliyah teachers in Demak Regency.

The research approach used is quantitative research, while the research design used is
descriptive with expost facto research type. The research data was obtained using the
correlational method by distributing questionnaires to respondents of 165 Akhlak
teachers in Madrasah Aliyah in Demak Regency.

Based on the results of the questionnaire, teacher spirituality together with teacher
creativity affected the performance of Akidah Akhlak teachers in Madrasah Aliyah
throughout Demak Regency. From the results of multiple linear regression, it is known
that Y = 0.590 x X1 + 0.173 x X2 + 12,012. From the regression line equation above,
it can be seen that 0.590 > 0.173 which means that the teacher's spirituality factor which
is worth 0.590 is greater than the teacher's creativity value, which is 0.173 so that
teacher spirituality is more influential than teacher creativity on teacher performance.

Keyword: Teacher Spirituality; Teacher Creativity; Teacher Performance.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Tantangan yang akan dihadapi oleh guru adalah perubahan yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang menyangkut kinerja guru, telah banyak hal
yang sudah dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru antara lain pelatihan,
penataran, workshop, tetapi dalam kenyataannya belum terlihat secara
signifikan dengan peningkatan mutu hasil belajar siswa. Bekerja dengan
kecerdasan spiritual adalah sebuah terobosan untuk mendorong motivasi guru
dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas kerja. Kecerdasan spiritual akan
menempatkan guru pada kinerja yang penuh keikhlasan, bersungguh-sungguh
dengan harapan meraih ridho Allah. Proses kerja dengan kecerdasan spiritual
akan mampu mewujudkan kreatiftas guru dalam Kkinerjanya menuju
pembelajaran yang berkualitas.

Guru merupakan bagian integral dari sumber daya pendidikan yang sangat
menentukan keberhasilan pendidikan. Sebagai salah satu komponen pendidikan
khususnya komponen pendidik dan tenaga kependidikan, pendidik merupakan
kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada di titik sentral
dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada perubahan kualitas.
Setiap usaha peningkatan mutu pendidikan seperti pembaruan kurikulum,
pengembangan metode-metode mengajar, penyediaan sarana prasarana akan
berarti apabila melibatkan guru.

Walaupun organisasi dan manajemen, fasilitas, program dan peserta didik
sudah sangat memadai, pendidikan niscaya tidak akan berproses tanpa ada guru.
Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan yang bermuara pada
peningkatan dan penjaminan mutu pendidikan nasional. Karenanya, semua
lapisan masyarakat menyadari bahwa guru memiliki peran sentral dan strategis
dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan.

Menjaga kualitas pembelajaran menjadi tantangan nyata bagi guru sebagai
pemangku tangung jawab terhadap kualitas pendidikan. Karena guru
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, di samping
faktor peserta didik, sarana, alat dan media yang tersedia serta faktor
lingkungan. (Sanjaya, 2008) Kualitas pembelajaran ditentukan oleh guru,
sedangkan kualitas guru ditentukan oleh kualitas kinerja dan kualitas kinerja
inilah yang sangat menentukan kualitas pembelajaran. (Ikhrom, 2020) Dan
kualitas Kinerja guru dipengaruhi oleh spiritualitas (Khanifar et al., 2010) dan
kreatifitas. (Javanmard, 2012)

Spiritualitas dapat meningkatkan kinerja seseorang, karena spiritualitas
mendorong seseorang untuk melahirkan kesadaran, kasadaran untuk
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berperilaku baik, jujur dan bahkan amanah dalam melaksanakan tanggung
jawab. (Dandona, 2017) Spiritualitas bukan sekedar bermanfaat terhadap
pribadi-pribadi, namun demikian juga bermanfaat terhadap organisasi. (Delich,
2014) Spiritualitas juga dipandang sebagai penyebab terhadap meningkatnya
komitmen kerja dan merasa bahagia dalam bekerja. (Imron & Warsah, 2019)
Dengan demikian, apapun yang terjadi pada peserta didik, sarana, alat dan
media yang tersedia serta faktor lingkungan tidak akan berpengaruh pada
kinerja guru jika dalam diri guru terdapat spiritualitas yang tinggi.

Menurut Harlos spiritualitas mengandung satu komponen kunci, yaitu nilai
transcendental/kesadaran ketuhanan yang memandu seluruh tingkah laku,
sehingga nilai ini merupakan tenaga yang mendorong dan memacu manusia
untuk melakukan kegiatan tertentu. (Harlos, 2000) Kesadaran ketuhanan
sebagai inti dari spiritualitas, merupakan modal dasar yang dimiliki oleh setiap
orang yang diharapkan dapat mewarnai segala aktivitas kehidupan. Seperti kita
ketahui tujuan spiritualitas adalah mencapai potensi tertinggi yang pada
gilirannya akan membawa individu pada kinerja terbaik. (Neck & Milliman,
1994)

Disamping spiritualitas, kreatifitas juga merupakan faktor internal yang
dapat mempengaruhi kinerja guru. (Mulyasa, 2011) Karena kreatifitas
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. (Mayfield, 1979) Guru
dikatakan mempunyai kreatifitas jika dia mempunyai keterampilan mengajar,
motivasi tinggi, demokratis, percaya diri, dan berpikir devergen. (Utami, 1999)

Guru kreatif adalah guru yang dapat menginspirasi, memotivasi, dan
mengembangkan siswa dalam berbagai tingkat keterlibatan dalam berbagai
peran yang dimilikinya. (Brinkman, 2010) Freud menjelaskan bahwa
kraeatifitas muncul sebagai bagian dari upaya mekanisme mempertahankan diri
dan beradaptasi agar bisa menemukan solusi dari berbagai masalah.
(Wenderlein, 2000) Variabel ini dapat digunakan untuk memprediksi kinerja
guru secara kontekstual meskipun tidak mendukung secara teknis. Dengan
demikian spiritualitas dan kreatifitas merupakan bagian dari faktor yang
mempengaruhi kinerja guru.

Kinerja adalah performance atau unjuk kerja yang dengan definisinya
performance is output derives from processes, human otherwise, artinya kinerja
adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia. Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang
atau organisasi dengan orientasi prestasi. (Darma, 2003) Armstrong
menyebutnya dengan istilah ‘productive performance, (Armstrong, 2006:7)
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yang berarti pencapaian kerja dalam mengerjakan segala sesuatu yang
diperintahkan atau dilakukan. (Oliver et al., 2015) Melihat definisi kerja
sebagaimana di atas mencakup dua hal, yaitu: perilaku dan hasil. Perilaku
menunjukkan kompetensi, dan hasil menunjukkan prestasi. Bernardin dan Rusel
dalam Rucky memberikan definisi tentang performance sebagai berikut:
“Performance is defined as the record of autcomes produced on a specified job
function or activity dur ing a specified timeperiod”. (Bernardin & Stiefelhagen,
2008) Galton dan Simon, yang mengatakan bahwa: kinerja adalah hasil dari
interaksi unsur motivasi (m), kemampuan (k), dan persepsi (p) dalam diri
seseorang, sehingga rumus kinerjanya adalah P = (m x k + p). Artinya, semakin
positif persepsi seseorang terhadap pekerjaannya, dibarengi dengan
kemampuannya dalam pekerjaan tersebut, dan motivasi kerjanya juga baik
maka kinerjanya juga akan semakin baik. (Ikhrom, 2020) Kelemahan salah satu
elemen tersebut akan berdampak pada rendahnya kinerja.

Dari beberapa pengertian kinerja di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa kinerja guru merupakan suatu kemampuan kerja atau prestasi kerja yang
diperlihatkan oleh seorang guru untuk memperoleh hasil kerja yang optimal
dalam kurun waktu tertentu. Penilaian Kinerja seseorang guru akan nampak
pada situasi dan kondisi belajar mengajar selama satu tahun ajaran. Aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang guru dalam melaksanakan
pekerjaannya menggambarkan bagaimana dia berusaha mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

"Sprit" berasal dari kata Latin "spiritus”, yang diantaranya berarti "roh,
jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup, nyawa hidup."
Spiritual sebagai suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan dalam
membangkitkan semangat atau tentang bagaimana seseorang benar-benar
memperhatikan jiwa dalam kehidupannya. Istilah yang digunakan untuk
“spiritualitas” adalah rithaniyyah (bahasa Arab), ma ‘nawiyyah (bahasa Persia),
atau berbagai turunannya. (Nasr, 2002)

Spiritualitas merupakan sesuatu yang lain dari fisik dan bentuknya berbeda
dengan bentuk fisik. Menurut al-Ghazali, spiritualitas diartikan al-rizk, al-galb,
al-nafs, al- ‘aq/ dalam diri manusia yang semuanya merupakan sinonim. (Al-
Ghazali, 1975) Menurut Alexander Jun spiritualitas adalah “spiritual values is
personal belief and ecperience”. (Jun & Collins, 2019:15-26) Hal tersebut juga
selaras dengan definisi yang dikemukakan Francis bahwa spiritual values is
connecting to the divine through own persona experience. (Francis et al., 2017)
Yaitu nilai yang didapatkan seseorang dari pengalamannya sendiri dengan
Tuhan. Menurut Ganjvar, spiritual adalah nilai untuk mengenal, memahami,

E-ISSN : 2746-6760



Jurnal Permata : Jurnal Pendidikan Agama Islam, volume 4 (2), tahun 2023 | 257
mencintai, dan menaati Tuhan melalui wahyu yang diwahyukan Allah (Al-
Qur’an) dan disandarkan kepada Nabi Muhammad (Hadits) serta mengacu pada
kebiasaan atau keteladanannya. (Ganjvar, 2019:124-39)

Spiritualitas bukan agama tapi spiritualitas tidak dapat dipisahkan dari
agama. Agama tanpa spiritualitas hanya simbol tanpa memiliki makna,
(Bhagwan, 2010) maka segala bentuk aktivitas tanpa spiritualitas termasuk
mendidik yang dilakukan hanya menjadi ritual semata. Menurut Abu bakar
spiritual adalah nilai yang digunakan untuk memahami makna dan tujuan hidup
seseorang serta untuk mengembangkan spiritual mereka sesuai dengan ajaran
Islam. (Bakar, 2020) Dari situ maka spiritualitas sebagai nilai yang
mengantarkan manusia untuk memperoleh pengalaman sehingga seseorang
dapat memahami makna dan tujuan hidupnya. Namun, tetap berpegang teguh
pada ajaran agama. Sementara itu, Adams mendefinisikan nilai spiritual sebagai
bagian dari diri seseorang yang berupa kesadaran, a sense of compassion (rasa
kasih sayang) yang ditunjukkan melalui perilaku serta hubungannya baik
dengan orang-orang yang ada di sekitarnya. (Adams et al., 2016) Adams
memaknai nilai spiritual sebagai nilai bawaan seseorang yang ditunjukkan
melalui perilakunya baik kepada orang tua, teman dan lingkungan.

Menurut Harlos bahwa, spiritualitas mengandung satu komponen kunci,
yaitu nilai. Maksudnya spiritualitas sebagai pengalaman sadar guru atau
pendidik dalam mengintegrasikan kehidupan aktual dengan 3 nilai yang
dianggap paling mulia yaitu humility (kerendahan hati), compassion (kasih
sayang) and simplicity (kesederhanaan). (Harlos, 2000) Dalam mengaitkan
kegiatan dengan nilai tersebut, guru berupaya agar nilai yang transendental
tersebut memandu dan mengarahkan seluruh tingkah lakunya. Sehingga nilai
ini merupakan tenaga yang mendorong dan memacu manusia untuk melakukan
kegiatan tertentu dan terbaik.

Areti Stylianou and Michalinos Zembylas dalam jurnal “Head teachers’
spirituality and inclusive education: a perspective from critical realism”
spiritualitas dipahami sebagai suatu konsep yang mencakup rasa keterkaitan
dengan seperangkat nilai, keyakinan, dan makna yang mendalam seperti
integritas, kerendahan hati, kejujuran dan kebaikan sebagaimana diwujudkan
melalui tindakan tertentu. (Stylianou & Zembylas, 2018) Spiritualitas
mencakup gagasan tentang kehidupan batin yang dipandu oleh hati nurani kita.
(Mahipalan et al., 2019)

Jadi, yang dimaksud dengan spiritualitas guru adalah kondisi psikis seorang
guru yang telah mengalami proses pembangkitan semangat, sehingga seseorang
benar-benar memperhatikan jiwa dalam kehidupannya yang pada gilirannya
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dapat bersikap mandiri, proaktif, berprinsip yang benar, berprilaku sesuai nilai
dan dapat membangun hubungan baik serta menghargai orang lain.

Crearifity (noun) yang artinya daya cipta, atau dasar dari kreatif (adjektive)
yang artinya memiliki daya cipta. (John & Hassan, 1961) Sedangkan Michael
A. West dalam bukunya Developing Creativity in Organization, menyatakan
kreatifitas merupakan bentuk dari penyatuan pengetahuan dari berbagai
pengalaman yang berlawanan sehingga mampu menghasilkan ide-ide atau
gagasan yang lebih baik. (West & Sacramento, 2012) Ibrahim Muhammad
mengisyaratkan bahwa kreatifitas mencakup tiga unsur yaitu keahlian, baru, dan
bernilai. Maksudnya adalah keahlian dalam memunculkan sesuatu yang baru
yang memiliki nilai dan manfaat. (Ibrahim, 2005:21) Menurut Cece Wijaya,
kreatifitas adalah kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang
benar-benar baru maupun yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan
mengembangkan hal-hal yang sudah ada. (Wijaya, 1994:191) Bila konsep ini
dikaitkan dengan kreatifitas guru, maka guru yang bersangkutan mungkin
menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar baru dan orisinil (asli
ciptaan sendiri), atau dapat juga merupakan modifikasi dari berbagai strategi
yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru.

Adapun menurut Utami Munandar, kreatifitas merupakan kemampuan
untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru. Kreatifitas juga
merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang
mempunyai makna sosial. (Munandar, 2002:28) Menurut Moreno, yang penting
dalam kreatifitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui
orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreatifitas itu merupakan sesuatu
yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi
orang lain atau dunia pada umumnya. (Slameto, 1995:146)

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pengertian kreatifitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menemukan dan menciptakan suatu hal baru, cara-cara baru, model baru, yang
berguna bagi dirinya dan masyarakat. Hal-hal baru itu tidak selalu berupa
sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya, unsur-unsurnya bisa saja telah ada
sebelumnya, tetapi individu menemukan kombinasi baru yang memiliki kualitas
yang berbeda dengan keadaan sebelumnya.

Kreatifitas seorang guru dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari
keterampilan dalam mengajar, memiliki motivasi yang tinggi, bersikap
demokratis, percaya diri dan dapat berpikir divergen. (Mulyasa, 2011) Untuk
disebut sebagai seorang guru yang kreatif, maka perlu diketahui tentang
karakteristik guru yang kreatif. Adapun karakteristik guru yang sebagai mana
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dijelaskan oleh Kallo, yaitu mempunyai sifat fleksibel, mudah beradaptasi dan
gesit terhadap keadaan yang tidak terduga. (Kalloo et al., 2020) Menurut
Torrance dalam Betty Mayfield Menyatakan bahwa: aspek-aspek kreativitas
yang ada pada guru meliputi: (Mayfield, 1979) Kelancaran Berpikir (Fluency),
Keluwesan (Fleksibilitas), Elaborasi (Elaboration) dan Orisinalitas
(Originality).

Menurut Guilford dalam Munandar bahwa: ciri-ciri utama dari kreatifitas
membedakan antara aptitude (kognitif) dan non aptitude traits (afektif) yang
berhubungan dengan kreatifitas. Ciri-ciri aptitude (kognitif) dari kreatifitas
meliputi  kelancaran  (Fluency), kelenturan (Fleksibilitas), elaborasi
(Elaboration) dan orisinalitas (Originality) dalam berpikir. Sedangkan ciri-ciri
kreatifitas dari non aptitude traits meliputi rasa ingin tahu, bersifat imajinatif,
merasa tertantang oleh kemajemukan. Jika individu memiliki Kreatifitas
kognitif yang tinggi maka diharapkan individu mampu memecahkan persoalan
yang dihadapinya secara efektif dan efisien. (Munandar, 2002:190)

Kreatifitas berfungsi sebagai penyatuan pengetahuan dari berbagai
pengalaman yang berlawanan sehingga mampu menghasilkan ide-ide atau
gagasan yang lebih baik. (West & Sacramento, 2012) Dengan kreatifitas yang
dimiliki oleh guru maka banyak ide dan inovasi yang dimiliki oleh seorang guru
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sesuatu yang erat
kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar yang
mendidik. Kreatifitas juga berfungsi untuk merespons sesuatu dengan gesit,
imajinatif, dan konektivitas melalui kesiapan teknologi. (Kalloo et al., 2020)
Hal inilah yang menentukan seberapa jauh tingkat kreatifitas guru dalam
menemukan penyelesaian masalahnya. Kreatifitas juga berfungsi menciptakan
keterampilan dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
(Sanjaya, 2015:61) Maka guru perlu keterampilan dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran yang erat kaitannya dengan tugas dan
tanggung jawab guru sebagai pengajar yang mendidik sebagai bentuk
Kinerjanya.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu
salah satu bentuk penelitian penelitian ilmiah yang mengkaji suatu masalah
dari suatu fenomena, dan melihat kemungkinan hubungan atau hubungan antar
variabel dalam masalah yang ditentukan. (Patricia, 2017:87) Sedangkan
rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif
sehingga penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian
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ini adalah penelitian expost facto, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa
tersebut. (Creswell, 2014:108)

Populasi penelitian ini adalah semua guru Akidah Akhlak di MA se-
Kabupaten Demak sebanyak 162 orang yang tersebar di 81 M. A se- Kabupaten
Demak. (Cochran, 1977:72-90,) Adapun sampel dalam penelitian ini adalah
populasi itu sendiri yaitu semua guru Akidah Akhlak di MA se-Kabupaten
Demak sebanyak 162 orang yang tersebar di 81 MA se-Kabupaten Demak.
Sampel merupakan sekelompok individu yang diambil dari populasi yang akan
dijadikan target penelitian berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh
peneliti. Suatu proses penyeleksian individu dan pengambilan sampel dari
populasi yang disebut dengan sampling. (Creswell, 2014)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Metode kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertulis pada
responden. Kuesioner yang diberikan kepada responden digunakan untuk
mengukur variabel yang diteliti, yaitu spiritualitas, kreatifitas dan kinerja guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kinerja Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah di Demak
Data tentang kinerja guru dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket
yang ditujukan kepada guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah se Kabupaten
Demak. Hasil jawaban responden sebagaimana terlampir.
Tabel 1
Hasil Jawaban Responden Tentang Variabel Kinerja Guru

Skor | Pilihan jawaban Frekuensi | Jumlah | Presentasi %
5 Selalu 1221 6105 41.11
4 Sering 715 2860 24.07
3 Jarang 550 1650 18.52
2 Kadang-kadang 263 526 8.86
1 Tidak pernah 221 221 7.44

Berdasarkan data dalam tabel di atas, diketahui jawaban responden pada
pernyataan positif pilihan jawaban Selalu sebanyak 1221 (41.11 %) pada
kategori Pilihan Jawaban Sering sebanyak 715 (24.07 %), pada kategori Pilihan
jawaban Kadang-kadang sebanyak 550 (18.52 %), pada kategori jawaban
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responden Pilihan jawaban Jarang sebanyak 263 (8.86 %) dan pada kategori
jawaban Tidak pernah sebanyak 221 (7.44 %).

B. Spiritualitas Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah di Demak
Data tentang spiritualitas guru dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
angket yang ditujukan kepada guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah (MA)
se Kabupaten Demak. Hasil jawaban responden sebagaimana terlampir.
Tabel 2
Jawaban Responden Terhadap Variabel Spiritualitas

Skor | Pilihan jawaban | Frekuensi Jumlah | Presentasi %
5 Selalu 1280 6400 51.84
4 Sering 642 2568 26.00
3 Kadang — kadang 243 729 9.84
2 Jarang 153 306 6.20
1 Tidak pernah 151 151 6.12

Berdasarkan data dalam tabel di atas, diketahui jawaban responden pada
pernyataan pilihan jawaban selalu sebanyak 1280 (51.84 %) pada kategori
pilihan jawaban sering sebanyak 642 (26.00 %), pada kategori pilihan jawaban
kadang-kadang sebanyak 243 (9.84%), pada kategori jawaban responden
pilihan jawaban jarang sebanyak 306 (6.20%) dan pada kategori pilihan
jawaban tidak pernah sebanyak 151 (6.12%).

C. Kireatifitas Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah di Demak

Data tentang kreatifitas guru dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
angket yang ditujukan kepada guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah (MA)
se Kabupaten Demak. Hasil jawaban responden sebagaimana terlampir.

Tabel 3
Jawaban Responden Terhadap Variabel Kreatifitas Guru

Skor Pilihan jawaban Frekuensi | Jumlah | Presentasi %
5 Selalu 1943 9715 39.25
4 Sering 1563 6252 31.58
3 Kadang — kadang 857 2571 17.31
2 Jarang 368 736 7.43
1 Tidak pernah 219 219 4.42

Berdasarkan data dalam tabel di atas, diketahui jawaban responden pada
pilihan jawaban selalu sebanyak 1943 (39.25%) pada kategori pilihan jawaban
sering sebanyak 1563 (31.58%), pada kategori pilihan jawaban kadang-kadang
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sebanyak 857 (17.31%), pada kategori jawaban responden pilihan jawaban
jarang sebanyak 368 (7.43%) dan pada kategori jawaban tidak pernah sebanyak
219 (4.42%).
D. Pengaruh Spiritualitas Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak

Madrasah Aliyah di Demak

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “Terdapat pengaruh
spiritualitas guru terhadap kinerja guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah se
Kabupaten Demak”. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, dilakukan
pengumpulan data melalui angket kepada 165 responden yaitu guru Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah se Kabupaten Demak dan selanjutnya dilakukan uji
hipotesis statistik menggunakan model regresi linier berganda.

Tabel 4
Uji t Spiritualitas Guru Terhadap Kinerja Guru

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant) 12.012| 2.854 4.209| .000
Spiritualitas 590  .102 532|5.765| .000 197 5.073
Kreatifitas A73 .047 3431 3.709| .000 1971 5.073
a. Dependent Variable: Kinerja guru

Berdasarkan hasil perhitungan variabel spiritualitas dan kinerja guru
diperoleh persamaan regresi Y =0.590 x X1 + 12.021 persamaan regresi tersebut
menggambarkan bahwa variabel dependen (Kinerja Guru) akan mengalami
peningkatan pada konstanta 12.021 dengan kontribusi konstan spiritualitas
0.520. Dasar pengambilan keputusan Pengujian hipotesis pertama ini adalah
jika nilai signifikansi < 0.05 atau thiung > tianel Mmaka terdapat pengaruh variabel
spiritualitas terhadap variabel kinerja guru, begitu pula sebaliknya. Sedangkan
untuk menentukan nilai dari twaper adalah twane = t (/2 ; n-k-1) dan setelah
dihitung diperoleh twnel Sebesar = 0.677. Setelah dilakukan pengujian diperoleh
nilai signifikansi untuk pengaruh spiritualitas terhadap kinerja guru sebesar
0.000 < 0.05 dan thitung 5.765 > tiner Yaitu 0.677, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha, diterima yang berarti terdapat pengaruh spiritualitas guru terhadap
kinerja guru Akidah akhlak di Madrasah Aliyah se kabupaten Demak.
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Ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh Imron and Warsah
bahwa “Spiritualitas dalam diri seorang guru merupakan sebuah sarana untuk
meningkatkan integritas, motivasi dan kepuasan kerja” (Imron & Warsah, 2019)
dan juga pendapat Dandona menyatakan Spiritualitas berfungsi sebagai
pendorong seseorang untuk melahirkan kesadaran, kasadaran untuk berperilaku
baik, jujur dan bahkan amanah dalam melaksanakan tanggung jawab.
(Dandona, 2017) Senada dengan pendapat Khalil Ma’mun Syiha, spiritualitas
merupakan ruh yang menyemangati dan menggerakan cara mendidik siswa.
(Syiha, 2009) Semangat dan kesadaran itu didasari dan dilandasi oleh relasi
guru dengan tuhan dan agama atau keyakinan yang dianutnya. Suparno juga
mendasarkan bahwa spiritualitas guru merupakan keyakinan mendasar yang
memberikan semangat menggerakkan yang terwujud dalam pikiran dan
tindakan yang dilandasi oleh relasi antara guru dan tuhan atau keyakinan
agamanya.

Dari situ bisa diambil kesimpulan bahwa spiritualitas mempengaruhi
Kinerja guru karena dengan spiritualitas guru akan merasa bahwa dirinya
sebagai hamba dan sepatutnya seorang hamba mengabdi kepada tuhanya
dengan didasari ketulusan, keikhlasan dan penuh tangung jawab. Dengan dasar
itu mereka akan tergugah kesadarannya untuk melakukan apa yang menjadi
tangung jawab mereka, walaupun dalam kondisi sesulit apapun dengan perasaan
senang dan gembira.

Guru yang mempunyai spiritualitas yang tinggi, dalam menjalankan
tugasnya akan menampakan sikap yang bereda, yang kemudian memberikan
dampak kepada siswa juga berbeda. Kinerja guru dengan spiritualitas yang
tinggi sangat berbeda dengan kinerja guru dengan spiritualitasnya rendah.
Adapun guru yang mempunyai spiritualitas yang tinggi itu tercermin dari
beberapa hal, seperti: sikap gembira, bersemangat dan sungguh-sungguh,
mencintai siswa, relasi pendidik dan sisiwa akrab, mendidik secara professional,
mangajar dengan menyenangkan, mau terus belajar agar terus maju, kerja sama
sinergis dengan berbagai pihak.

E. Pengaruh Kreatifitas Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak

Madrasah Aliyah Di Demak

Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi “Terdapat pengaruh
kreatifitas guru terhadap kinerja guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah se
Kabupaten Demak”. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, dilakukan
pengumpulan data melalui angket kepada 165 responden yaitu guru Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah se Kabupaten Demak dan selanjutnya dilakukan uji
hipotesis statistik menggunakan model regresi linier berganda.
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Tabel 5
Uji t Spiritualitas Guru Terhadap Kinerja Guru

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B [Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) 12.012 2.854 4.209| .000
Spiritualitas 590 102 .532| 5.765| .000 197
Kreatifitas 173 047 .343| 3.709| .000 197

a. Dependent Variable: Kinerja guru

Berdasarkan hasil perhitungan variabel kecerdasan spiritual dan
profesionalisme guru diperoleh persamaan regresi Y = 0.173 x X2 + 12.021.
persamaan regresi tersebut menggambarkan bahwa variabel dependen (kinerja
guru) akan mengalami peningkatan pada konstanta 12.021dengan kontribusi
konstan kreatifitas sebesar 0.173.

Dasar pengambilan keputusan Pengujian hipotesis kedua ini adalah jika
nilai signifikansi < 0.05 atau tniung > tanel Maka terdapat pengaruh variabel
kreatifitas guru terhadap variabel kinerja guru, begitu pula sebaliknya.
Sedangkan untuk menentukan nilai dari twaper adalah taver = t (/2 ; n-k-1) dan
setelah dihitung diperoleh tibe Sebesar = 0.667.

Setelah dilakukan pengujian diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh
kreatifitas terhadap kinerja guru sebesar 0.000 < 0.05 dan thitung 3.709 > ttapel
yaitu 0.667 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima yang berarti terdapat
pengaruh kreatifitas guru terhadap kinerja guru Akidah akhlak di Madrasah
Aliyah se Kabupaten Demak.

Dari situ bisa diambil kesimpulan bahwa kreatifitas mempengaruhi kinerja
guru karena kreatifitas merupakan proses yang dapat memecahkan masalah dan
menjawab pertanyaan secara benar dan bermanfaat, dapat mengidentifikasikan
berbagai kesulitan, dapat memberikan solusi atas permasalahan yang ada
kesemuanya dilakukan dengan gesit, imajinatif, dan konektivitas melalui
kesiapan teknologi.

Maka dari pemikiran ini, seorang guru akan memperoleh hasil kerja yang
baik ketika guru memiliki kreatifitas yang tinggi. Karena kreatifitas guru yang
tinggi akan mampu memberikan solusi dan jawaban alternatif kepada anak
didiknya. Sebaliknya ketika guru memiliki kreatifitas yang rendah terhadap
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tugasnya maka guru akan kesulitan dalam memecahkan persoalan yang ada
pada anak didiknya.

Sesuai dengan pendapat West and Sacramento bahwa kreatifitas
merupakan penyatuan pengetahuan dari berbagai pengalaman yang berlawanan
sehingga mampu menghasilkan ide-ide atau gagasan yang lebih baik. (West &
Sacramento, 2012) Dengan kreatifitas yang dimiliki oleh guru maka banyak ide
dan inovasi yang dimiliki oleh seorang guru dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas
dan tanggung jawab guru sebagai pengajar yang mendidik.

Demikian juga dengan Kalloo, Mitchell, and Kamalodeen, mengatakan
bahwa kreatifitas dapat merespons sesuatu permasalahan dengan gesit,
imajinatif, dan konektivitas melalui kesiapan teknologi. (Kalloo et al., 2020)
Maka diperlukan kreatifitas guru dalam keberlangsungan proses pembelajaran.

Wina Sanjaya juga berpendapat kreatifitas juga mempunyai berfungsi
menciptakan keterampilan dalam merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran juga berfungsi. (Sanjaya, 2015:61) Juga sesuai dengan pendapat
Mulyasa bahwa kreatifitas seorang guru dalam proses belajar mengajar dapat
dilihat dari keterampilan dalam mengajar, memiliki motivasi yang tinggi,
bersikap demokratis, percaya diri dan dapat berpikir divergen. Yang selanjutnya
disesuaikan dengan kreatifitas guru di masa yang diturunkan dalam sub
indikator mampu menyusun perangkat pembelajaran dengan teknis daring,
menyusun bahan ajar dengan sistem daring, mebuat video pembelajaran,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam sistem daring,
memikirkan cara yang tidak lazim untuk melakukan pembelajaran daring,
berelaborasi dalam membuat media pembelajaran, mengoprasikan media
pembelajaran berbasis daring. Kemampuan seperti itu akan berpengaruh pada
Kinerja guru yang kemudian berimbas pada kualitas pembelajaran.

F. Pengaruh Spiritualitas Dan Kreatifitas Terhadap Kinerja Guru

Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Di Demak

Sedangkan Hipotesis ketiga berbunyi “Terdapat pengaruh spiritualitas dan
kreatifitas guru terhadap kinerja guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah se
Kabupaten Demak”. Dasar pengambilan keputusannya dalam pengujian
hipotesis ketiga ini adalah jika nilai signifikansi < 0.05 atau Fhitung > Ftabel maka
terdapat pengaruh secara simultan spiritualitas dan kreatifitas guru terhadap
kinerja guru. Rumus Fpel adalah = F (k ; n-K) dan diperoleh Frapel Senilai = 3.05.
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Tebel 6
Uji F Spiritualitas dan Kreatifitas Terhadap Kinerja Guru
ANOVA?®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 20124.757 2| 10062.378| 216.394 .000°

Residual 7533.037| 162 46.500

Total 27657.794| 164
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Kreatifitas, Spiritualitas

Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS 26.0 di peroleh nilai
signifikansi untuk pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
terhadap kinerja guru sebesar 0.000 < 0.05 dan Fhitung 216.394 > Fraper yaitu 3.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti secara simultan
spiritualitas dan kreatifitas guru terhadap kinerja guru Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah se Kabupaten Demak.

Bentuk umum rumus analisis regresi berganda dengan dua variabel, yaitu:
Y =0.590 x X1 +0.173 x X2 + 12.012. Persamaan regresi tersebut menjelaskan
bahwa, pada saat X1 dan X2 di asumsikan nol (tidak ada) maka kinerja guru
sebesar 12.012. nilai 0.590 X1 mengandung arti bahwa kinerja guru (Y) akan
meningkat sebesar 0.590 pada saat spiritualitas guru meningkat sebesar 1
tingkat (cateris paribus). Nilai 0.173 X2 mengandung arti bahwa kinerja guru
(YY) akan meningkat sebesar 0.173 pada saat kreatifitas guru (X2) meningkat
sebesar 1 tingkat (cateris paribus).

Dari persamaan garis regresi di atas dapat dilihat bahwa 0.590 > 0.173 yang
berarti bahwa faktor spiritualitas guru yang bernilai 0.590 lebih besar
dibandingkan nilai kreatifitas guru yaitu 0.173 sehingga spiritualitas guru lebih
berpengaruh dibandingkan kreatifitas guru terhadap kinerja guru.

Sesuai dengan pendapat Hossein kanifar dan Habibollah javamard, bahwa
spiritualitas dan kreatifitas adalah faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja
guru, jika digabungkan antara spiritualitas serta kreatifitas maka akan lebih
dapat meningkatkan kinerja guru. (Khanifar et al., 2010)

Dari hasil pembahasan pengaruh spiritualitas dan kreatifitas terhadap
kinerja guru dapat disimpulkan bahwa spiritualitas dan kreatifitas secara
bersama-sama berpengaruh positif pada kinerja guru, karena spiritualitas
merupakan dorongan sehingga guru dapat termotivasi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis perhitungan dan pengujian data terhadap tiga
variabel penelitian yaitu spiritualitas, kreatifitas dan kinerja guru, maka dapat
disimpulkan bahwa: Pertama, spiritualitas guru berpengaruh terhadap kinerja
guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah se Kabupaten Demak. Dari hasil
regresi linier berganda diketahui bahwa Y = 0.590 x X1 + 12.021, Persamaan
regresi tersebut menggambarkan bahwa variabel dependen (kinerja guru) akan
mengalami peningkatan pada konstanta 12.021 dengan kontribusi konstan
spiritualitas guru 0.590. Jika X1 vyaitu spiritualitas guru memperoleh
penambahan 1 point maka akan menambah atau mempengaruhi variabel
kinerja guru sebesar 0.590. Kedua, kreatifitas guru berpengaruh terhadap
kinerja guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah se Kabupaten Demak di
Madrasah Aliyah se Kabupaten Demak. Dari hasil regresi linier berganda
diketahui bahwa Y = 0.173 x X2 + 12.021. Persamaan regresi tersebut
menggambarkan bahwa variabel dependen (kinerja guru) akan mengalami
peningkatan pada konstanta 12.021dengan kontribusi konstan kreatifitas guru
0.173. Jika X2 yaitu spiritualitas guru memperoleh penambahan 1 point maka
akan menambah atau mempengaruhi variabel kinerja guru sebesar 0.173.

Ketiga, spiritualitas guru secara bersama-sama dengan kreatifitas guru
berpengaruh terhadap kinerja guru Akidah di Madrasah Aliyah se Kabupaten
Demak. Dari hasil regresi linier berganda diketahui bahwa Y = 0.590 x X1 +
0.173 x X2 +12.012. Persamaan regresi tersebut menjelaskan bahwa, pada saat
X1 dan X2 diasumsikan nol (tidak ada) maka kinerja guru sebesar 12.012. nilai
0.590 X1 mengandung arti bahwa kinerja guru (Y) akan meningkat sebesar
0.590 pada saat spiritualitas guru meningkat sebesar 1 tingkat (cateris
paribus). Nilai 0.173 X2 mengandung arti bahwa kinerja guru (Y) akan
meningkat sebesar 0.173 pada saat kreatifitas guru (X2) meningkat sebesar 1
tingkat (cateris paribus).
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